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ABSTRAK  

 

Nama :  Murni Solissa  

NIM :  180203003 

Judul Skripsi : Komunikasi Dalam Adat Tarian Rongging Sebagai Media 

Silaturahim di Desa Siwar Kecamatan Ambalau Kabupaten Buru 

Selatan  

 

         Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui proses pelaksanaan adat 

tarian rongging sebagai media silaturahim di Desa Siwar Kecamatan Ambalau 

Kabupaten Buru Selatan. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat 

dalam pelaksanaan adat tarian rongging sebagai media silaturahim di Desa Siwar 

pada Kecamatan Ambalau Kabupaten Buru Selatan. 

        Jenis penelitian ini yang di gunakan adalah penelitian kualitatif dengan 

waktu penelitian dilakukan selama satu bulan terhitung mulai dari tanggal 20 Juli 

sampai dengan 19 Agustus 2022. Dengan lokasi di Desa Siwar Kecamatan 

Ambalau Kabupaten Buru Selatan. Informan dalam penelitian ini terdiri dari 10 

orang. Tehnik penelitian ini antara lain; observasi, wawancara dan dokumentasi 

dan analisis data yang digunakan yakni teknik analisis deskriptif yang 

dimaksudkan untuk menggambarkan realitas yang terjadi di lapangan. 

         Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1.Pelaksanaan adat tarian rongging 

sebagai media silaturahim dilakukan pada acara-acara tertentu seperti acara 

pembangunan mesjid, acara malam hari raya idul adha dan acara pernikahan, 

dengan bertujuan untuk membangun hubungan tali persaudaraan sesama 

masyarakat, adat tarian rongging dilakukan pada malam hari dan di pentaskan 

dibagikan penutup acara, bertujuan untuk mengantisipasi masyarakat agar tetap 

menyaksikan acara sampai selesai. Hal ini disebabkan karena tarian rongging 

menjadi tontonan yang sangat menghibur bagi masyarakat Desa Siwar. 2. Faktor 

mendukung dan menghambat dalam pelaksanaan adat tarian rongging. Untuk 

faktor mendukung terbagi menjadi dua yaitu: (a) Faktor mendukung dari 

Pemerintah Daerah yaitu sebagai mediator untuk memfasilitasi masyarakat 

maupun pelaku seni berupa sarana dan prasarana. (b) Faktor mendukung dari 

Masyarakat, sangat penting dalam melestarikan tarian rongging sebab kesadaran 

dari masyarakat dalam mempelajari tarian rongging dapat mempertahankan 

kebudayaan tersebut. Sedangkan faktor penghambat yang modernisasi sebagai 

perubahan budaya yang membuat masyarakat jarang untuk mempelajari 

kebudayaan daerahnya sendiri. 

 

Kata Kunci: Adat Tarian Rongging, Hubungan Silaturahim.  
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BAB 1 

                                                   PENDAHULUAN 

A. Latar Belakan 

   Indonesia merupakan sebuah negara yang mememiliki ragam suku dan 

budaya. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya suku bangsa di Indonesia yang 

mendiami berbagai pulau. Definisi budaya atau kebudayaan adalah komplek yang 

mencakup pengetahuan kepercayaan, kesenian, adat istiadat dan lain kemampuan-

kemampuan serta kebiasaan yang di dapatkan oleh manusia sebagai anggota 

masyarakat.
1
 Menurut Herkovit kebudayaan itu segala sesuatu yang di teruskan 

secara turun temurun dari satu generasi ke generasi lain yang berisikan seluruh nilai, 

norma, pengertian, ilmu pengrtahuan, religius, struktur sosial, dan nilai lainnya 

sebagai wujud intelektual dan rasa seni yang menjadi identitas atau ciri khas suatu 

masyarakat terkait kebudayaan.  

          Terdapat sekitar 500 suku yang pernah di daftar oleh M.J.Melalatoa, dapat di 

adakan pengelompokan berdasakan kekhasan gerak tari maupun sistem nada beserta 

instrumen musiknya.
2
 Dalam melestarikan kebudayaan mesti perlu dilakukan agar 

budaya yang di miliki bangsa indonesia tidak di klam oleh budaya dari negara-negara 

lain. Selain itu, di era globalisasi saat ini bangsa indonesia secara perlahan-lahan 

                                                           
1 Soerjono Soekanto, sosiologi suatu pengantar, (Jakarta: radjawali press, 2019), h.188 
2 Edi Sedyawati, Sejarah Kebudayaan Indonesia: Seni Pertunjukan dan Seni Media. 

(Rajawali Pers: Jakarta, 2019), h.15. 
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dapat meninggalkan ciri-cirinya sebagai bangsa yang berkembang, mulai dari 

masyarakat yang tradisional, masyarakat industry hingga menjadi masyarakat yang 

lebih maju. Kejadian seperti ini tentunya dapat mempengaruhi perkembangan 

kebudayaan itu sendiri, sebab kebudayaan itu dapat bergerak bahkan dapat berjalan 

oleh suatu bimbingan tertentu. Agar berkembang yang lebih bagus, maka kebudayan 

tidak boleh lepas dari peranan anak bangsa dalam melestarikan kebudayaan dan 

memperkenalkan budaya ke budaya lain dengan beragam tradisi 

  Tradisi sebagai suatu kebiasaan yang terus berlanjut di lakukan, aktifitas turun 

temurun dari leluhur, biasanya dilakukan warga masyarakat dengan melakukan 

semacam ritual, sesuai yang dilakukan sejak lama dan mejadi bagian kehidupan suatu 

kelompok masyarakat dan informasi yang di teruskan dari generasi ke generasi baik 

tertulis maupun lisan, karena tampa adanya itu tradisi akan punah.
3
 Budayaan di 

indonesia diwujudkan dalam sebutan masyarakat tradisional (gemeinschaft) memiliki 

ikitan erat, murni, kuat, alami. Biasanya dasar hubungan dimiliki kelompok ini adalah 

rasa persatuan, rasa cinta, rasa solidaritas, yang di perkuat dengan hubungan 

emosional dan interaksi antara anggotanya.
4
 Suatu Keinginan Yang alamiah, ditandai 

dengan tradisi yang kuat, hubungan yang meyeluruh dan sifatnya spontan dalam 

berperilaku jujur. Masyarakat tradisional masih di tandai dengan adanya pihak yang 

ingin mempertahankan tradisi, juga kejayaan pada masa lampau, untuk tetap eksis 

                                                           
3 Nur Asih, Riset Budaya: Mempertahankan Tradisi Di Tengah Krisis Modernisasi (Sulawesi Selatan: 

IAIN Parepae Nusantara press, 2020), h.42.  
4 Nuraedah, Sejarah Dan Tradisi Lokal Masyarakat Kaili Sigi (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2021), 

h.188 
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pada kehidupan moderen, tradisi tradisi ini masih dijaga sampai sekarang dalam 

bentuk seni atau kesenian yang ada di masyarakat.  

  Seni dan agama Islam masing-masing bisa mentransendir cahaya keindahan 

illahi dan tanda-tanda kebesaran Allah yang ada pada mahluk ciptaannya. Seni tari 

islam dalam mempersembahkan terdapat didalamnya norma-norma islam. Nilai-nilai 

ilahiyah dan nilai-nilai yang memiliki makna yang berkaitan dengan islam yang 

dalam kehidupan masyarakat sehingga menjadi worldview bagi pencipta tari, penari 

maupung penonton. Didalam kesenian terdapat beberapa bagian salah satunya seni 

tari 

 Seni tari dalam kebudayaan mencakup mengenai ide, aktifitas dan dapat 

manjadi simbol sejarah. Seni tari adalah bentuk seni yang di pertunjukkan yang 

keberadaanya sudah ada dari zaman dahulu dan masih berkembang sampai saat ini. 

Sampai zaman dahulu, budaya seni tari ini menjadi suatu hal yang penting dari 

berbagai ritual kehidupan masyarakat yang berkaitan dengan kehidupan manusia dan 

hidup manusia.
5
 

 Seni tari mempunyai unsur-unsur ruang tenaga, dan waktu. Ruang berkaitan 

dengan posisi jangkauan dan tingkatan. Posisi berhubungan dengan arah hadap dan 

arah gerak. Sedangkan jangkauan adalah gerak panjang atau pendek, gerak yang kecil 

atau besar. Tingkatan berhubungan dengan posisi duduk dan level tinggi posisi kaki 

                                                           
5 M. Zulham. "Makna Simbol Tari Paduppa (Tari Selamat Datang) Kota Palopo,  Jurnal Onama : 

Pendidikan, Bahasa dan Sastra, Vol 3 No. 2 (2020): h. 43 
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dijinjit atau cara meloncat-loncat. Untuk tenaga sangat dibutuhkan dalam seni tari 

agar tari yang di tampilkan lebih menarik dan kreatif. Didalam masing-masing daerah 

yang ada di indonesia salah satunya daerah Desa Siwar Kecamatan Ambalau 

Kabupaten Buru Selatan memiliki seni tari yang berbeda-beda dan telah mengalami 

banyak perkembangan dan masih ada sampai sekarang.  

 Tarian daerah yang ada di Desa Siwar, Kecamatan Ambalau, Kabupaten Buru 

Selatan telah ada pada zaman dahulu dan masih di lestarikan sampai sekarang yang 

sudah mengalami perkembangan dan memiliki kemajuan baik dari segi gerakan, 

perlengkapan, pakaian yang dikenakan, sampai ke filosofi yang terkandung 

didalamnya. Tarian rongging salah satunya yang masih ada dan masih sering 

dipentaskan dalam acara-acara seperti malam hari Raya Idul Adha, acara 

pembangunan mesjid dan acara pernikahan masih tetap dilakukan. Hal ini 

sebagaimana di ungkapkan oleh Ibrahim Fatsey salah satu tokoh adat di Desa Siwar 

yang menuturkan bahwa: 

 "Tarian adat rongging adalah salah satu kesenian adat sejak lama di Desa 

Siwar ini ada juga di Desa sekitaran pulau Ambalau yang melibatkan tari, dan musik 

sekaligus yang terdiri dari tarian sosial berpasngan. Semua unsur ini saling 

mendukung sehingga membuat kesenian ini, menghibur dan menjadi salah satu 

kesenian yang paling disukai masyarakat yang menontonnya. Tarian ini 

dipertunjukan oleh  penari rongging wanita dan penari rongging laki-laki dan 

penonton (bisa laki-laki dan juga perempuan) ditambah sekelompok pemusik yang 

menyajikan musik-musik daerah sebagai musik penggiring tarian rongging yang di 

lakukan pada saat penyambutan tamu, acara malam hari raya idul adha dan acara 

pembangunan masjid yang bertujuan sebagai media komunikasi dan ajang 
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silaturahim antara sesama warga masyarakat agar pelaksanaan hajatan tersebut 

dapat terlaksana dengan baik dan meriah" 
6
 

 

          Selain penuturan oleh informan tersebut, maka sebagaimana juga diungkapkan 

oleh informan lainnya yakni Bakri Solissa yang merupakan tokoh adat di Desa Siwar 

terkait dengan tujuan diadakanya tarian rongging bahwa. 

           "Untuk diketahui bahwa tarian rongging adalah salah satu tarian khas yang 

ada di Kecamata Ambalau khususnya di Desa Siwar dimana tarian ini diadakan dan 

dikhususnya  pada acara tertentu seperti acara hari raya idul adha (biasanyadi 

adakan malam hari), acara pembangunan mesjid dan ada juga pada saat acara 

pernikahan ataupun sejenisnya karena tarian rongging dilakukan jika ada momen 

tertentu. Hal ini dilakukan dengan tujuan agar terjalin rasa persatuan (keluargaan) 

dan hubungan komunikasi (silaturahim) antara masyarakat di Desa Siwar sehingga 

dari pengenalan tarian ronggig tersebut menjadikan suatu kultur budaya yang dapat 

dilestarikan oleh masyarakat Desa Siwar" 
7
 

 

 Dari penutara informan tersebut, dapat dikaitkan bahwa tarian adat rongging 

sering dipertujukan sebagai hiburan untuk merayakan berbagai kesempatan 

diantaranya: acara malam hari raya idul adha, pembangunan mesjid dan lain 

sebagainya yang masih berlangsung di Desa Siwar yang hingga saat ini masyarakat 

sebagai bagian dari ajang silaturahim antara warga masyarakat lainnya. 

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, untuk mengkaji tradisi tarian 

yang ada di Desa Siwar tersebut sebagai bagian dari kajian ilmiah sehingga tarian 

tersebut muda dikenali masyarakat, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “ Komoniksi Dalam Adat Tarian Rongging Sebagai Media 

Silaturahim Di Desa Siwar Kecamatan Ambalau Kabupaten Buru Selatan”   

                                                           
6 Ibrahim Fatsey, Tokoh Adat Desa Siwar Kecamatan Ambalau Kabupaten Buru Selatan, Wawaara 

tanggal 11 November 2021.  
7 Bakri Solissa, Tokoh Adat Desa Siwar Kecamatan Ambalau Kabupaten Buru Selatan, wawancara 

tanggal 11 november 2021 
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B. Batasan Masalah 

           Agar tidak terjadi pembahasan yang meluas dan keluar dari judul dalam 

Penilitian ini, maka peniliti membatasi masalah ini hanya memfokuskan kepada 

pelaksanaan adat tarian rongging sebagai media silaturahim di Desa Siwar 

Kecamatan Ambalau Kabupaten Buru Selatan. 

C. Rumusan Masalah 

        Dari uraian Latar belakang tersebut, maka permasalahan dalam Penilitian ini 

adalah: 

a. Bagaimana pelaksanaan adat tarian rongging sebagai media silaturahim di Desa 

Siwar Kecamatan Ambalau Kabupaten Buru Selatan? 

b. Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat pelaksanaan adat tarian 

ronggin sebagai media silaturahim di desa Siwar Kecamatan Ambalau 

Kabupaten Buru Selatan? 

 

D. Tujuan Penelitian 

           Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah:  

a. Untuk mengetahui bentuk pelaksanaan adat tarian ronggin sebagai media 

silaturahim di Desa Siwar Kecamatan Ambalau Kabupaten Buru Selatan. 

b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan adat 

tarian ronggin sebagai media silaturahim di Desa Siwar Kecamatan 

Ambalau Kabupaten Buru Selatan.  



7 
 

E. Manfaat Penelitian 

     Adapun manfaat yang di harapkan dari hasil penelitian ini antara lain : 

1. Secara teoritis: 

         Penelitian ini dapat digunakan untuk menambah wawasan tentang kajian 

kesenian dan kajian kebudayaan. Serta sebagai penyelesaian tugas akhir di Jurusan 

Komunikasi Penyiaran Islam Fakultas Ushuluddin dan Dakwah IAIN Ambon. 

2. Secara praktis 

1. Bagi mahasiswa, sebagai motivasi agar mau melestarikan tarian ronggin sebagai 

budaya lokal bahwa tari ronggin memiliki makna simbolik religius dalam gerakan tari 

ronggin tanpa terpengaruh oleh budaya barat walaupun berada di luar wilayah 

Maluku. 

2. Bagi masyarakat, agar berperan serta dalam melestarikan budaya lokal yaitu tarian 

ronggin, sebagai ajang silaturahmi persahabatan antar masyarakat desa, agar dapat 

mewariskan tarian ronggin kepada generasi penerus secara turun temurun di era 

zaman globalisasi ini. 

3. Bagi tokoh masyarakat adat, agar tetap melestarikan tarian ronggin sebagai  

kebudayaan lokal, sebagai identitas bagi masyarakat Desa Siwar di kecamatan 

Ambalau Kabupaten Buru Selatan. 

4. Bagi pemerintah daerah dan dinas terkait agar selalu mendukung dan melestarikan 

budaya lokal masrakat agar budaya atau tradisi tersebut (tarian ronggin) tetap ada dan 

terus terawat dengan baik agar menjadi suatu seni pertunjukkan di Maluku. 

F. Definisi Operasional 
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  Agar tidak terjadi suatu kesalahpahaman dalam mempresentasi dan 

memahami kajian dalam penelitian ini, maka perlu ditegaskan istilah-istilah penting 

agar tidak keluar dari ruang lingkup yang peneliti kaji, yaitu: 

1. Komunikasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) merupakan 

pengiriman dan penerimaan pesan atau beriata antara dua orang atau lebih sehingga 

pessan yang dimaksud dapat dipahami.
8
  

2. Tarian Rongging adalah kesenian tari daerah yang merupakan ungkapan ekspresi 

pengalaman estetis masyarakat pedesaan di Desa Siwar Kecamatan Ambalau 

kabupaten Buru Selatan yang sudah ada sejak lama. Ia juga sarana upacara 

kesuburan, sarana tontonan, hiburan, sarana integrasi sosial dan sarana pernyataan jati 

diri. 

3. Masyarakat adalah jumlah orang dalam kelompok tertentu yang membentuk 

perikehidupan berbudaya. Masyarakat merupakan sekumpulan manusia yang 

memiliki budaya sendiri dan bertempat tinggal di daerah teritorial yang tertentu. 

Anggota masyarakat itu memiliki rasa persatuan dan menganggap mereka memiliki 

identitas tersendiri. 

4. Silaturahmi berasal dari bahasa arab yang artinya hubungan keluarga yang 

bertalian darah. Secara bahasa silaturahmi maknanya adalah menghubungkan tali 

kekerabatan atau menghubungkan rasa kasih sayang. Menurut Al-Manawi, 

silaturahim adalah menyertakan kerabat dalam kebaikan. 

                                                           
8 Kamus Besar Bahasa Indonesia. Pengertian Komunikasi. Diakses di kbbi. Web.id/komunikasi padaa 

14 januari 2018 
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5. Adat bisa dikatakan sebagai bagian dari identitas yang melekat secara turun 

temurun. Adat adalah wujud perilaku yang diwariskan dari generasi ke generasi. Kini, 

adat istiadat adalah tradisi yang berusaha untuk terus dilestarikan agar kelak nanti 

anak cucu kita masih bisa melihat adat istiadat yang ada saat ini. Bentuk adat istiadat 

adalah aktivitas, kepercayaan atau upacara yang dilakukan secara turun temurun. 

G. Sistematika Penulisan  

Agar penulisan ini sesuai dengan koridor dalam penelitian, maka sistematika 

dalam penulisan ini sebagai berikut: 

Pada Bab 1 pendahuluan yang meliputi Latar Belakang Masalah, Batasan 

Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Definisi 

Operasional dan Sistematika Penulisan. 

    Bab II Tinjauan Pustaka yang meliputi Penelitian Terdahulu, Komunikasi 

dalam Masyarakat, Tradisi di Masyarakat, Seni Sebagai Unsur Budaya dan 

Silaturahmi serta teori komunikasi interpersonal. 

   Bab III Metode Penelitian yang meliputi Jenis Penelitian, Waktu Dan Lokasi 

Penelitian, Informan Penelitian, Sumber Data Penelitian, Teknik Pengumpulan Data 

dan Teknik Analisis Data serta Tahap-Tahap Penelitian. 

  Bab IV Hasil dan Pembahasan yang meliputi Deskripsi Lokasi Penelitian, Hasil 

Penelitian dan Pembahasan Hasil Penelitian. 

  Bab V Penutup meliputi Kesimpulan dari Hasil Penelitian dan Saran. 
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                                                              BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

  Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini, yaitu deskriptif 

kualitatif sebagai metode pendekatan deskripsi yang memberikan gambaran 

tentang situasi dan kejadian secara sistematis dan faktual mengenai faktor-

faktor, sifat-sifat hubungan antara fenomena yang dimiliki untuk melakukan 

akumulasi dasar-dasar, dimana pada umumnya metode ini diartikan secara 

luas yaitu bukan hanya memberikan gambaran terhadap fenomena, melainkan 

juga mengupayakan menerangkan hubungan-hubungan, memperkuat prediksi, 

serta mendapatkan makanan dan komplikasi dari permasalahan yang hendak 

dicapai. 
1
 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini berlokasi di Desa Siwar Kecamatan Ambalau Kabupaten 

Buru Selatan 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan sejak tanggal 19 Juli sampai tanggal 20 Agustus 

2022 

  

 

                                                           
1 Lexy J. Moleong, Metode Penilitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya 2020), hlm. 23 
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C. Informan Penelitian 

        Informan dalam penelitian ini berjumlah 10 orang yang mewakili serta di 

anggap berkompeten dalam hal ini, karena penelitian ini hanya difokuskan 

pada Komunikasi Dalam Adat Tarian Rongging Sebagai Media Silaturahim di 

Desa Siwar Kecamatan Ambalau Kabupaten Buru Selatan. Adapun perincian 

dalam Informan Penelitian ini terdiri dari 1 orang Kepala Desa, 1 orang Tokoh 

Adat (Imam Mesjid) 1 orang Tokoh Agama, 1 orang Sekertaris Desa, 1 orang 

Tokoh Pemuda, 3 orang penari rongging serta 2 orang anggota masyarakat. 

Jadi total informan dalam Penelitian ini berjumlah 10 Orang Informan. 

D. Sumber Data Penelitian  

Untuk memperoleh data dalam penelitian ini maka data penelitian 

bersumber data: 

1. Data primer yakni data yang akan diperoleh langsung dari sumber data 

inti. Data primer tersebut diperoleh langsung dari informan yang 

berkompeten dalam memberikan informasi yakni para subjek penelitian 

yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti. 

2. Data sekunder yakni data yang diperoleh melalui bahan kepustakaan.
2
 

Data tersebut diperoleh dari literatur- literatur penunjang seperti buku-

buku, artikel, jurnal, tulisan blog internet, dokumen-dokumen penting, 

                                                           
2 Ronny Hanitijo Soemitro, Metodologi Penilitian Hukum, Jurumetri dan Sosial, (Ghalia Indonesia: 

Jakarta, 2019), hlm. 52-53 



40 
 

laporan hasil penelitian, pendapat para ahli, makalah dan sebagainya dan 

sumber-sumber terpercaya lainnya. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian dilakukan dengan menggunakan Penelitian kepustakaan 

(library research) dan Penelitian lapangan (field research). Penelitian 

kepustakaan adalah peneltian yang dilakukan dengan mengutip beberapa 

sumber dan mempelajari teori-teori para ahli serta buku-buku yang berkaitan 

dengan objek yang akan diteliti. Sedangkan Penelitian lapangan memperoleh 

data dan informasi yang dibutuhkan secara langsung dengan tehnik antara lain 

yaitu: 

1. Observasi yaitu pengamatan yang dilakukan secara langsung ke objek 

yang diteliti guna memperoleh gambaran yang sebenarnya terhadap 

permasalahan yang diteliti. 

2. Wawancara, metode ini digunakan agar mengetahui dan mendapatkan 

informasi secara langsung dari para subjek yang dijadikan Informan yakni 

10 orang, Informan saat Penelitian berlangsung di Desa Siwar Kecamatan 

Ambalau Kabupaten Buru Selatan. 

3. Dokumentasi, yaitu suatu metode pengumpulan data dengan jalan 

mencatat secara langsung dokumen yang terdapat pada lokasi Penelitian 
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berupa; data (fakta yang tertulis), peta, foto, persuratan, maupun data-data 

yang dianggap penting dan lain sebagainya.
3
 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan mencari dan menata secara sistematis catatan 

hasil observasi, wawancara dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman 

Penelitian tentang permasalahan yang diteliti dan menyajikan secara temuan. 

Dalam menganalisa data, Penelitian menggunakan teknik deskriptif analitik, 

yaitu data yang diperoleh tidak dianalisa mengunakan rumusan statistika, 

namun data tersebut di deskripsikan sehingga memberikan kejelasan sesuai 

kenyataan realita yang ada di lapangan. 

Analisa berupa pemaparan gambaran mengenai situasi yang diteliti dalam 

bentuk uraian naratif. Uraian pemaparan harus sistematik dan menyeluruh 

sebagai satu kesatuan dalam konteks lingkunganya juga sistematik dalam 

penggunaanya sehingga urutan pemaparanya logis dan mudah di ikuti 

maknanya. 

1. Tahap Reduksi Data (Data Reducation) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan 

demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih 

jelas dan mempermudah peniliti untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Reduksi data dapat dibantu 

                                                           
3 Lexy J. Moleong, Metode Penilitian Kualitatif, ( Bandung: PT. Remaja Rosda Kary, 2020) hal. 23 



42 
 

dengan perkataan elektronik seperti komputer mini dengan memberikan kode 

pada aspek-aspek tertentu. 

2. Pengajian Data (Data Display) 

Dengan mendisplaykan data maka, akan memudahkan untuk memahami 

apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah 

dipahami. Selanjutnya disarankan, dalam melakukan display data, selain 

dengan teks yang negatif, juga dapat berupa grafik, matrik, network (internet 

). Untuk itu maka peniliti harus selalu menguji apa yang telah ditemukan pada 

saat memasuki lapangan yang masih bersifat hipotetik itu berkembang atau 

tidak. 

3. Kesimpulan Data (Verificaption) 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan 

akan berubah bila ditemukan bukti-bukti yang kuat dan mendukung pada 

tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apa bila kesimpulan yang 

dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti yang falid dan konsisten 

saat penelitian kembli ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan 

yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.
4
 

 

 

 

                                                           
4 Nana Soadih Sukmadinata, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya2019), 
hlm. 11 
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G. Tahap-Tahap Penelitian 

1. Tahap Pra Lapangan 

  Proposal penelitian ini digunakan untuk meminta izin kepada lembaga 

yang tertarik sesuai dengan sumber data yang diperlukan. 

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian 

a) Pengupulan Data 

Pada tahap ini penelitian melakukan hal-hal sebagai berikut : 

a) Observasi lapangan dan pengambilan data dari lapangan 

b) Wawancara dengan Kepala Desa Siwar 

c) Wawancara dengan Sekretaris Desa Siwar 

d) Wawancara dengan masyarakat 

e) Menelaah Teori-teori yang relevan 

b) Mengidentifikasi Data 

Data yang sudah terkumpul dari hasil wawancara dan observasi diidentifikasi 

agar mempermudah penelitian yang menganalisa sesuai dengan tujuan yang 

diinginkan. 

3. Tahap Akhir Penelitian 

a. Menyajikan data dalam bentuk hasil peneitian tesis 

b. Menganalisa data sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 
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                                                          BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan penulis maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa hasil penelitian tentang Komunikasi Dalam Adat Tarian Rongging 

Sebagai Media Silaturahim di Desa Siwar Kecamatan Ambalau Kabupaten Buru 

Selatan. 

1. Pelaksanaan Adat Tarian Rongging di masyarakat Desa Siwar meliputi saling 

bekerja sama atau saling bergotong-royong dalam melaksanakan Adat Tarian 

Rongging yang sudah sering di lakukan oleh masyarakat Desa Siwar. Selain itu 

masyarakat Desa Siwar juga mendapat partisipasi Aktif dari Desa tetangga lain 

seperti Desa Elara, Desa Selasi dan Desa-Desa yang di Undang Lainnya. 

2. Faktor mendukung dang menghambat dalam pelaksanaan Adat Tarian Rongging. 

Untuk faktor mendukung terbagi menjadi dua yaitu: (a) Faktor pendukung yaitu 

pemerintah daerah sebagai mediator untuk memfasilitas masayarakat maupun 

pelaku seni berupa sarana dan prasarana. (b) Faktor pendukung dari masyarakat 

sangat penting dalam melestarik Tarian Rongging sebab kesadaran dari 

masyarakat dalam memepelajari Tarian Rongging dapat mempertahankan 

kebudayan tersebut walaupun di topang oleh arus modernisasi. Sedangkan untuk 

faktor penghambat  yaitu modernisai sebagai perubahan budaya yang membuat 

masyarakat jarang untuk memepelajari kebudayaan daerahnya sendiri.   

64 
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B. Saran 

 Berdasarkan penelitian yang telah diteliti mengenai makna komunikasi dalam 

adat tarian rongging sebagai media silaturahim, maka saran yang hendak penulis 

sampaikan adalah: 

1. Disarankan kepada seluruh masyarakat Desa Siwar baik pemuda dan pemudi 

Desa Siwar untuk terus menjaga dan memberikan edukasi kepada generasi 

selanjutnya agar tetap mempertahankan dan selalu berperan aktif dalam 

menjalankan tradisi tarian rongging ini dengan baik dan aktif agar bisa menjaga 

tali persaudaraan sesama warga masyarakat Desa Siwar dengan baik. 

2. Disarankan kepada para tokoh pemuda, tokoh adat dan tokoh agama agar tradisi 

adat tarian rongging ini dapat di bukukan sehingga menjadi dokumen yang bisa 

di pelajari oleh generasi Desa Siwar. 
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